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ABSTRACT
The purpose of this research is to test the influence of 
k3 and discipline of the performance of employees 
work. Variable in this research is K3 and discipline 
work as the independent variable, while the 
performance of employees as dependent variable. 
Population in this study some 40 people. Analysis 
using analysis of multiple regression. The testing of 
hypotheses using analysis test hypotheses with the 
help of 25 SPSS program version. The research 
results show that the variable K3 it has some positive 
effects and significant impact on employee 
performance, discipline and significant impact on 
work it has some positive effects of employee 
performance. K3 and discipline work of a work as 
simultaneous have had a positive impact and 
significant impact on employee performance. Variable 
K3 have leverage against the most dominant of 
employee performance.
 






Perkembangan dunia industri saat ini makin banyak bermunculan bahkan hampir semua wilayah 
Indonesia memiliki industri. Salah satu jenis industri dalam hal ini yang ada di Indonesia tidak lain 
adalah industri yang dikenal sebagai industri manufaktur. Suatu perusahaan atau industri tentu 
mempunyai tujuan yang akan dicapai. Untuk mewujudkan atau mencapainya maka harus pandai dalam 
memilih strategi, terlebih pada perencanaan sumber daya manusia. Sebab dengan adanya SDM yang baik 
maka akan terbantu dalam memaksimalkan kinerja sehingga dapat lebih mudah dalam mencapai suatu 
tujuan. Kinerja didefinisikan sebagai hasil yang dicapai seseorang dalam melakukan tugasnya didasarkan 
pada kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standar dan kriteria yang sudah 
ditetapkan sebelumnya (Hasibuan, 2005). Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya 
kompensasi, lingkungan kerja, bbudaya kerja, motivasi, disiplin kerja, kemampuan kerja, dan K3 
(Ismariana, 2015). Faktor keamanan serta perlindungan saat bekerja bisa mempengaruhi kinerja. Saat 
karyawan mempunyai rasa nyaman dan aman karena mendapat perlindungan, maka karyawan akan 
bekerja dengan baik disertai perasaan tenang. Harapanya karyawan akan mempunyai kinerja yang 
maksimal. Salah satu upaya dalam perlindungan untuk karyawan adalah dengan melakukan program 
K3. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Tingkat kedisiplinan 
sumber daya manusia dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam pencapaian prestasi dan kinerja bisa 
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UD. Rekayasa Wangdi W. merupakan bengkel rekayasa keteknikan manufaktur beralamatkan di 
Cambahan 02/25 Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Mayoritas mesin buatannya merupakan hasil 
rancangan sendiri tanpa menjiplak desain dan jenis produknya lebih dari 100 produk peralatan yang 
dihasilkan. Hasil produksinya merupakan produk peralatan dibidang pertanian, perkebunan, peternakan 
dan perikanan. Dalam proses pengerjaannya dikerjakan oleh tenaga kerja yang berpengalaman. Selain 
menerima pesanan produk berdasarkan spesifikasi, perusahaan ini juga menerima pesanan produk sesuai 
permintaan (custom) dari konsumen. Hasil pengamatan fenomena yang berkaitan dengan K3 dan disiplin 
kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan. Dimana dalam usaha memperhatikan K3 UD. Rekayasa 
Wangdi W. telah memberikan jaminan kesehatan (BPJS) dan meyediakan alat perlindung diri terhadap 
bahaya kecelakaan kerja seperti masker, sepatu, kacamata, kapas sebagai pelindung telinga dan sarung 
tangan. Sedangkan untuk disiplin kerja, perusahaan sudah menetapkan bagi karyawan yang datang 
terlambat lebih dari 6 menit dari jam yang sudah ditetapkan maka akan terkena potongan gaji.  
Berdasarkan hasil wawancara dari seorang karyawan (admin), selama ini kesadaran akan 
pentingnya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih kurang karena masih terdapatnya 
beberapa karyawan yang dalam mengerjakan pekerjaannya dengan tidak menggunakan alat pelindung. 
Kecelakan kerja yang paling fatal terjadi pada tahun 2010 di UD. Rekayasa Wangdi W., yaitu terjadi 
kecelakan kerja yang mengakibatkan tiga jari dari seorang karyawan terpotong karena terkena mesin. 
Selain itu untuk kecalakaan ringan yang selama ini masih terjadi seperti: luka ringan akibat tergores 
mesin dan mata terkena percikan dari alat gerinda. Berkaitan dengan disiplin kerja, masih terdapatnya 
beberapa karyawan yang tidak disiplin dalam waktu bekerja, yaitu beberapa karyawan datang terlambat. 
Dengan tempat dan waktu penelitian yang berbeda dari berbagai penelitian menemukan beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya K3 serta disiplin kerja.  Ismariana et al. (2015) 
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa K3 dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian Purnawijaya (2019) menunjukkan variabel disiplin kerja berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian Fitriani (2019) dengan hasil penelitian bahwa 
terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja. Penelitian Amelia (2017) menyatakan bahwa 
K3 dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian diatas, 
maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai K3 dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
dan menulisnya ke dalam bentuk laporan penelitian tugas akhir. 
LANDASAN TEORI  
Definisi Kinerja menurut Mangkunegara (dalam Widodo, 2015: 131) istilah kinerja dari kata job 
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapau oleh 
seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melakukan tugas yang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Simanjuntak 
(dalam Widodo, 2015: 131) kinerja adalah tingkatan pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertantu. 
Juga mengartikan sebagai tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai 
atau tugas yang harus dilaksanakan dalam waktu tertentu. Menurut Robbins (dalam Bintoro & Daryanto, 
2017: 107) terdapat enam indikator untuk mengukur kinerja karyawan yaitu kualitas, kuantitas, 
ketepatan, efektivitas, kemandirian, serta komitmen kerja. Suma’mur (dalam Widodo, 2015: 235) 
mendefinisikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah satu upaya perlindungan yang diajukan kepada 
semua potensi yang bisa menimbulkan bahaya. Hal tersebut bertujuan agar tenaga kerja dan orang lain 
yang ada di tempat kerja selalu dalam keadaan selamat dan sehat serta semua sumber produksi dapat 
digunakan dengan aman dan efisien. Menurut Ridley (dalam Widodo, 2015: 235) mengartikan 
keselamatan dan kesehatan kerja adalah kodisi dalam pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagi 
pekerjaannya, perusahaan maupun bagi masyarakat dan lingkungan sekitar pabrik atau tempat kerja 
tersebut. 
K3 bertujuan mencegah, mengurangi, bahkan menihilkan risiko kecelakaan kerja. Penerapan 
konsep ini tidak boleh dianggap sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 
yang menghabiskan banyak biaya perusahaan, malaikan harus dianggap sebagai bentuk investasi jangka 
panjang yang memberikan keuntungan yang berlimpah di masa yang akan datang, menurut Prasetyo 
JURNAL AKMENIKA VOL 18 NO 1 APRIL 2021 
529 
 
(dalam Widodo, 2015: 236). Menurut Rivai (Syahputera, 2015) indikator K3 meliputi kecelakaan kerja, 
stres pekerjaan, kehidupan kerja yang berkualitas, alat-alat perlindung kerja, kondisi ruang kerja, serta 
penggunaan peralatan kerja. 
Definisi disiplin adalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk mematuhi semua peraturan 
perusahaan dan yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela mematuhi semua 
aturan serta sadar akan tugas dan tanggung jawabnya (Putri et al. 2018). Sedangkan Hasibuan (dalam 
Bintoro & Daryanto 2017) berpendapat bahwa disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk 
mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Menurut Mathis dalam 
Fitriani (2019) indikator disiplin meliputi absensi, sikap dan perilaku, serta tanggung jawab. 
 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
K3 merupakan tanggung jawab serta rasa aman yang diberikan oleh perusahaan kepada 
karyawannya yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Jika K3 meningkat akan 
berdampak baik terhadap terhadap kinerja, karena K3 merupakan salah satu penunjang kelancaran 
semua aktivitas dalam perusahaan agar suatu tujuan dapat dicapai dengan maksismal. 
Hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh K3 yang dilakukan oleh Ismariana et al. (2015) 
menyatakan bahwa K3 berpengaruh berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 
Sunariyanto (2014) menyatakan bahwa K3 memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kinerja 
karyawan. Sehingga hipotesis penelitiannya yaitu. 
H1: K3 berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Kinerja akan sulit dicapai jika tanpa adanya disiplin kerja dari karyawannya. Sebab tidak ada 
keberhasilan tanpa adanya disiplin, disiplin yang baik akan mencerminkan rasa tanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan, hal ini akan mendorog semangat kerja karyawan sehingga tujuan dari perusahaan 
dapat tercapai. Sebaliknya jika tanpa adanya disiplin yang baik, maka perusahaan akan sulit pula dalam 
mencapai hasil yang optimum. 
Hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh didiplin kerja yang dilakukan oleh Purnawijaya 
(2019) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian Ismariana et al. (2015) menyatakan bahwa disiplin kerja menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Sehingga hipotesis penelitian sebagai 
berikut. 
H2: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Berkaitan dengan keberlangsungan hidup suatu perusahaan maka kemajuan perusahaan 
sangatlah penting. Kinerja karyawan tidak selalu ditentukan dalam skala angka, akan tetapi juga 
berkaitan dengan K3 serta disiplin kerja. Dalam dunia kerja K3 perlu untuk diperhatikan oleh seluruh 
karyawan, terlebih untuk pekerjaan yang memiliki tingkat risiko yang relative tinggi. Keselamatan dan 
kesehatan kerja dapat terwujud dari adanya disiplin kerja, artinya ketika seorang karyawan menyadari 
pentingnya disiplin kerja maka akan tercipta keamanaan dan keselamatan dalam melakukan aktivitas. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ismariana et al. (2015) menyatakan bahwa K3 dan 
disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Wicaksono (2016) 
menyatakan bahwa secara simultan disiplin kerja dan K3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, sehingga hipotesis penelitian yaitu. 
H3: K3 dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penilitian kuantitatif. 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan diteliti yaitu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 
disiplin kerja, dan kinerja karyawan. 
Untuk teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik sensus, yang mana 
semua populasi dijadikan sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap UD. 
Rekayasa Wangdi W. yang beralamatkan di Cambahan 02/25, Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta 
yaitu sebanyak 40 karyawan tetap. 
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Pengujian hipotesis menggunakan analisis linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 
25. Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu K3 dan disiplin kerja, serta satu variabel terikat 
yaitu kinerja karyawan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Kualitas Data (uji validitas dan reliabilitas) 
Dalam penelitian ini uji validitas bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan dalam mengukur 
variabel K3 dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan UD. Rekayasa Wangdi W. Suatu instrumen 
dikatakan valid jikai nilai sig. < 0.05.  
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 
variabel. Kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban pernyataan tersebut adalah konsisten dari waktu 
ke waktu. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik koefisien cronbach’s alpha, yang 
mana variabel dikatakan valid jika cronbach’s alpha > 0.6.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 













DK_1 0.000    
DK_2  0.000 Valid  0.851 Reliabel 
DK_3 0.000    
DK_4 0.000    
KK_1 0.000    
KK_2 0.000    
KK_3  0.000    
KK_4 0.000 Valid  0.855 Reliabel 
KK_5 0.000    
KK_6 0.000    
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 1, diketahui 6 item pernyataan K3, 4 item pernyataan disiplin kerja, serta 6 item 
pernyataan kinerja karyawan adalah valid, hal ini bisa dilihat pada nilai sig. < 0.05. Juga dapat diketahui 
variabel K3, disiplin kerja, dan kinerja karyawan mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0.60 maka 




Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3_1 4.73 
 K3_2 4.03 
 K3_3 4.10 
 K3_4 4.08 
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 K3_5 3.80 
 K3_6 4.08 
Disiplin Kerja DK_1 4.03 
 DK_2 4.08 
 DK_3 4.10 
 DK_4 4.18 
Kinerja Karyawan KK_1 4.38 
 KK_2 3.93 
 KK_3 3.95 
 KK_4 4.23 
 KK_5 4.30 
 KK_6 4.10 
 
Hasil Analisis Karakteristik Responden 
Tabel 2 
Karekteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 
Laki-laki 36 90.00 
Perempuan 4 10.00 
Jumlah 40 100.00 
Sumber: data primer diolah, 2019  
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 40 responden, kebanyakan berjenis kelamin laki-laki yaitu 36 orang 
(90%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 4 orang (10%). Hasil ini menunjukkan bahwa 
mayoritas karyawan UD. Rekayasa Wangdi W. adalah laki-laki. 
       
 
Tabel 3 
Karekteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia Jumlah Responden Presentase (%) 
20-25 tahun 4 10.00 
26-31 tahun 10 25.00 
32-37 tahun 15 37.50 
>38 tahun 11 27.50 
  40 100.00 
Sumber: data primer diolah, 2019  
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 40 responden, responden terdiri dari berbagai kelompok usia 
yaitu 20-25 tahun sebanyak 4 orang (10%), usia 26-31 tahun sebanyak 10 orang (25%), usia 32-37 tahun 
sebanyak 15 orang (37.5%), dan usia >8 tahun sebanyak 11 orang (27.5%). Hasil ini menunjukkan bahwa 
mayoritas karyawan UD. Rekayasa Wangdi W. adalah berusia 32-37 tahun. 
 
Tabel 4 
Karekteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
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Pendidikan Jumlah Responden Presentase (%) 
SMP/Sederajat 2 5.0 
SMA/Sederajat 34 85.0 
Diploma 1 2.5 
Sarjana 3 7.5 
Jumlah 40 100.0 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 40 responden, responden terdiri dari berbagai kelompok 
pendidikan terakhir yaitu SMP/Sederajat sebanyak 2 orang (5%), SMA/Sederajat sebanyak 34 orang 
(85%), Diploma sebanyak 1 orang (2.5%), dan Sarjana sebanyak 3 orang (7.5%). Hasil ini menunjukkan 
bahwa mayoritas karyawan UD. Rekayasa Wangdi W. adalah berpendidikan SMA/Sederajat. 
 
Tabel 5 
Karekteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah Responden Presentase (%) 
< 2 Tahun 4 10.00 
2-5 Tahun 4 10.00 
6-10 Tahun 16 40.00 
> 10 Tahun 16 40.00 
Jumlah 40 100.00 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 40 responden, responden terdiri dari berbagai kelompok masa 
kerja yaitu <2 tahun sebanyak 4 orang (10%), 2-5 tahun sebanyak 4 orang (10%), 6-10 tahun sebanyak 16 
orang (40%), dan >10 tahun sebanyak 16 orang (40%). 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorof-Smirnov dengan taraf signifikasi 0.05.  
Dinyatakan berdistribusi normal apabila signifikasi > 0.05. 
 
Tabel 6 
One Sample Kolmogorof-Smirnov 
 
Sumber: data primer diolah 2019 
 
Uji Mutikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat besarnya nilai inflation faktor (VIF) < 10 serta nilai 
tolerance > 0,10. Syarat yang harus dipenuhi dalam model regresi yaitu tidak adanya multikolinieritas.
Tabel 7  
Hasil Uji Multikolinieritas 
Sumber: data primer diolah 2019 
 
 Unstandardized Residual Keterangan 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 Data terdistribusi normal 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
K3  .676 1.479  Tidak terjadi multikolinieritas 
Disiplin Kerja .676 1.479  Tidak terjadi multikolinieritas 






Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel independen Sig. Keterangan 
K3 0.72 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Disiplin kerja 0.338 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: data primer diolah 2019 
 
Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil uji glejser variabel K3 mempunyai sig. sebesar 
0.72 > 0.05 maka tidak terdeteksi heterokedastisitas. Sedangkan variabel disiplin kerja mempunyai sig. 
sebesar 0.338 >0.05 maka tidak terdeteksi heterokedastisitas. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Tabel 9  
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Unstandardized Coefficients B 
Constant 4.278 
K3 .478 
Disiplin kerja .534 
Sumber: data primer diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 9 maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut. 
KK = 4.278 + 0.478 K3 + 0.534 DK  
 
Berdasarkan tabel 7 maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut. 
KK = 4.278 + 0.478 K3 + 0.534 DK  
Konstanta (a) mempunyai nilai positif sebesar 4.278 maka hal tersebut mempunyai arti apabila variabel 
independen (K3 dan disiplin kerja) adalah tetap, maka besarnya variasi perubahan variabel dependen 
(kinerja karyawan) adalah positif. 
Variabel K3 mempunyai nilai sebesar 0.478 yang berarti bahwa variabel K3 berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 
Variabel disiplin kerja mempunyai nilai sebesar 0.478 yang berarti bahwa variabel disiplin kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Uji t 
Tabel 10 
Hasil Uji t 
 
Variabel  T Sig. 
Constant 1.177 .247 
K3 2.768 .009 
Disiplin kerja 2.664 .011 
Sumber: data primer diolah 2019 
 
Dari tabel 10 diketahui bahwa pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu. 
Pengujian hipotesis pertama (H1) 
Hasil dari perhitungan yang didapat t-hitung untuk X1 sebesar 2.768 dengan sig. 0.009/2 = 
0.0045, dengan menggunakan taraf signifikasi 5% maka diperoleh probabilitas < 0.05 yang berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak. Maka hipotesis 1 menyatakan bahwa K3 berpengaruh positif dan sifnifikan 
terhadap kinerja karyawan pada UD. Rekayasa Wangdi W. diterima. 
Pengujian hipotesis kedua (H2) 
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Hasil dari perhitungan yang didapat t-hitung untuk X2 sebesar 2.664 dengan sig. 0.011/2 = 
0.0055, dengan menggunakan taraf signifikasi 5% maka diperoleh probabilitas < 0.05 yang berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak. Maka hipotesis 2 menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 
sifnifikan terhadap kinerja karyawan pada UD. Rekayasa Wangdi W. diterima. 
Uji F 
Uji F atau hipotesis ketiga (H3) digunakan untuk menunjukkan apakah K3 dan disiplin kerja 
mempunyai berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Untuk cara pengambilan 
keputusan yaitu apabila tingkat signifikasi < 0.05 maka hipotesis diterima, yang berarti variabel bebas 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat.  
 
Tabel 11 
Hasil Uji F 
 
Model F Sig. 
1 Regression 17.122 .000b 
Sumber: data primer diolah 2019  
 
Hasil dari tabel 11 menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 17.122 dengan sig. 0.000 < 0.05 
maka model regresi dikatakan bahwa variabel K3 dan disiplin secara simultan berpengaruh positif 
terhadap variabel kinerja karyawan. 
 
Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Tabel 12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R Adjusted R Square Keterangan 
0.693 0.481 Presentase pengaruh 48,1% 
Sumber: data primer diolah 2019 
Hasil tabel 12 menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) yang dilihat pada kolom R square 
nilainya sebesar 0.481. artinya pengaruh variabel independen (K3 dan disiplin kerja) terhadap variabel 
dependen sebesar 48,1% sedangkan sisanya 59,9% dipengaruhi oleh variabel lain.
Koefisien Beta Standar 
Tabel 13 
Hasil Koefisien Beta Standar 






Sumber: Data primer diolah 2019 
 
Hasil tabel 13 menunjukkan bahwa variabel K3 mempunyai nilai koefisien beta standar yang 
paling tinggi yaitu sebesar 0.399. Yang berarti variabel K3 mempunyai pengaruh yang paling dominan 
terhadap kinerja karyawan pada UD. Rekayasa Wangdi W.  
PEMBAHASAN  
Pengaruh K3 Terhadap Kinerja Karyawan 
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 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa K3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang diketahui bahwa 
nilai sig. 0.009 < 0.05. K3 merupakan tanggung jawab serta rasa aman yang diberikn oleh perusahaan 
kepada karyawannya yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Jika K3 meningkat 
akan berdampak baik terhadap terhadap kinerja, karena K3 merupakan salah satu penunjang kelancaran 
semua aktivitas dalam perusahaan agar suatu tujuan dapat dicapai dengan maksismal. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian dari Sunariyanto (2014) menyatakan bahwa K3 memiliki pengaruh yang 
signifikan positif terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang 
diketahui bahwa nilai sig. 0.011 < 0.05. Jika disiplin kerja meningkat maka akan meningkat pula kinerja 
karyawan. Disiplin kerja yang baik akan mencerminkan rasa tanggung jawab seorang karyawan terhadap 
tugas yang diberikan sesuai aturan yang ditetapkan. Karyawan yang berperilaku disiplin biasanya akan 
berhasil dalam pekerjaan, sehingga kinerjanya baik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari 
Purnawijaya (2019) menyatakan disiplin kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 
karyawan.  
 
Pengaruh K3 dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-F dengan nilai sig. 0.000 < 
0.05 maka menunjukkan bahwa K3 dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan. Variabel K3 dan disiplin kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, yang artinya 
dengan meningkatnya secara simultan antara K3 dan disiplin kerja maka semakin meningkat pula kinerja 
karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Ismariana et al. (2015) menyatakan bahwa K3 
dan disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
 
Variabel yang Paling Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 
 Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa variabel K3 mempunyai nilai koefisien beta standar 
yang paling tinggi yaitu sebesar 0.399. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara variabel K3 
dan Disiplin kerja yang dominan berpengaruh terhadap kinerja adalah variabel K3. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa K3 berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, K3 dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, serta variabel K3 mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja karyawan UD. 
Rekayasa Wangdi W.  Hasil deskriptif variabel K3 pada pernyataan ke lima memiliki rata-rata yang 
paling rendah, pernyataan ini didapat dari indikator kondisi ruang kerja. Oleh karena itu pihak 
perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan pada penerangan di ruang kerja. Karena dengan adanya 
penerangan yang baik maka karyawan akan nyaman dan dapat melakukan pekerjaan dengan optimal. 
Hasil deskriptif variabel disiplin kerja pada pernyataan ke satu memiliki rata-rata yang paling, 
pernyataan ini didapat dari indikator absensi. Oleh karena itu perusahaan sebaiknya memberikan reward 
dan punishmen kepada para karyawan secara seimbang, sehingga akan termotivasi untuk menaati jam 
kerja sesuai yang ditetapkan perusahaan yang nantinya akan berpengaruh pada output yang dihasilkan. 
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 
selanjutnya, dalam penelitian ini hanya mengukur variabel K3 dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan. Oleh karena itu diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, 
misalnya Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi Kerja sebagai 
Variabel Intervening (Josephine & Harjanti, 2017). 
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